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Area Terbakar per Region
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Area Terbakar di Indonesia 
Januari-Juli 2026

321K hektare 
area terbakar 
Januari-Juli 2026

65% 
terjadi di area 

tumbuhan non-hutan

23% 
terjadi di area agrikultur

l FORMASI HUTAN l MANGROVE  l HUTAN RAWA GAMBUT l TUMBUHAN NON-HUTAN LAINYA  l SAWAH  l SAWIT  l PERTANIAN LAINNYA  l KEBUN KAYU  l NON-VEGETASI LAINYA
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5,50% 0,28%

Formasi 
hutan

5,23% 0,94%

Hutan 
Rawa Gambut

Tumbuhan 
Non-Hutan Lainya
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Area Terbakar per Bulan (hektare)

Area terbakar di Indonesia pada 
Januari-Juli 2026 seluas 321.513 
hektare, setara lima kali luas Singapura.
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Area Terbakar per Pulau

Kalimantan
16%

Bali & Nusa 
Tenggara
26%

Papua
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Area terbakar 
cenderung meningkat. 

Jan Jul

Pada tujuh bulan pertama 
2026, peningkatan area 

terbakar terbesar terjadi 
pada Juli, meningkat 125% 

dari area terbakar Juni.



I  FIRE Area terbakar 
terbesar 

per kabupaten 
berada di 
Merauke.
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Area Terbakar Berdasarkan Wilayah Administrasi
Januari-Juli 2026

77,8% area terbakar 
berada di 10 provinsi 

teratas

47,7% area terbakar 
berada di 10 kabupaten/ 

kota teratas



Area Terbakar 
Bulanan per Pulau
Januari-Juli 2026
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66% area terbakar 
berada di Kalimantan, Bali-Nusa 
Tenggara, dan Tanah Papua.

Pada Juli 2026, 
terjadi lonjakan 
area terbakar di 
setiap pulau besar 
Indonesia, kecuali 
Jawa. Lonjakan 
tertinggi terjadi 
di Nusa Tenggara 
dan Tanah Papua.
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Area Terbakar 
di Tutupan Alami 
dan Antropogenik
Januari-Juli 2026 
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62%* area terbakar 
berada di daerah bertutupan 
alami, termasuk savana 
(tutupan yang banyak 
terbakar di Nusa Tenggara)

* MapBiomas Indonesia menempatkan 
tutupan tumbuhan non-hutan sebagai area 
alami, dan area bekas deforestasi yang 
belum dikonversi dimasukkan dalam kelas 
ini. Khusus untuk Kalimantan dan Sumatera, 
dalam tutupan tumbuhan non-hutan 
dimasukkan sebagai area antropogenik 
perhitungan ini. AlamiAntropogenik
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Area terbakar yang terjadi di lahan 
gambut seluas 62.713 hektare atau 20% 
dari seluruh area terbakar nasional.

67% area terbakar di lahan gambut berada 
di Kalimantan (40%) dan Sumatera (27%).

Area terbakar di Jawa, Bali Nusa Tenggara, 
dan Maluku seluas 131.109  hektare atau 41% 
area terbakar nasional, namun seluruhnya 
berada di tanah mineral.

17%

30.497
hektare

17.582
hektare

Area Terbakar 
di Lahan Gambut 
dan Tanah Mineral
Januari-Juli 2026

Region Gambut Mineral Total

ha % ha % ha

Kalimantan 25.038 49% 25.664 51% 50.702

Bali & Nusa Tenggara 0% 83.031 100% 83.031

Papua 20.396 26% 56.686 74% 77.082

Sumatera 17.087 54% 14.634 46% 31.722

Sulawesi 191 1% 30.707 99% 30.898

Jawa 0% 30.497 100% 30.497

Maluku 0% 17.582 100% 17.582

Total 62.713 20% 258.800 80% 321.513

Gambut MIneral
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83.031
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Areal Penggunaan Lain

162.324 ha | 50,49%

Hutan Produksi
Konversi

Hutan Produksi
39.068 ha | 12,15%
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Area Terbakar Dalam 
Kawasan Hutan 
Januari-Juli 2026

Hutan Lindung

Kawasan Konservasi

Hutan Produksi Terbatas

24.632 ha | 7,66%

23.635 ha | 8,98%

28.876 ha | 7,35%

42.965 ha | 13,36%

159.178  hektare ( 50%) area terbakar 
berada dalam kawasan hutan.
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Area Terbakar 
Dalam Kawasan 
Konservasi
Januari-Juli 2026
199  unit kawasan konservasi (41 taman nasional 
dan 158 kawasan konservasi non-taman nasional) 
memiliki area terbakar. 

74% 
(21.160 hektare) 

area  terbakar 
dalam kawasan 

konservasi berada 
di 10 unit.

CA Muara Kendawangan

CA Morowali

SM Pulau Dolok

CA Pegunungan Wayland

SM Danau Bian

CA Enarotali

TWA Gunung Melintang

TWA Gunung Batur Bukit Payang

CA Toffo Kota Lambu

TWA Pulau Rusa

3.947 3.329

1.690 2.781

1.318 2.203

842 1.993

733 1.739

652 1.266

499 895

402 280

333 192

251 152

TN Rawa Aopa Watumohai

TN Wasur

TN Gunung Tambora

TN Lorentz

TN Manupeu Tanah Daru

TN Way Kambas

TN Bromo Tengger Semeru

TN Danau Sentarum

TN Tanjung Puting

TN Sebangau

10 Teratas Kawasan Konservasi Non-Taman Nasional (hektare) 10 Teratas Taman Nasional (hektare)



Area Terbakar 
di Habitat 
Spesies Ikonik
Januari-Juli 2026

Harimau

5.022 ha
Badak

3.305 ha
Gajah Sumatera

2.099 ha
Orangutan

3.808 ha
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Habitat spesies ikonik (harimau, badak, gajah, orangutan) 
turut mengalami kebakaran. Seluas 14.234  hektare area 
terbakar berada pada habitat keempat spesies tersebut. 



Area terbakar 
3.011  wilayah izin 
(konsesi) terdapat 

pada ekstraktif, 
seluruhnya seluas 
51.536  hektare.

I  FIRE Area Terbakar Dalam Konsesi Ekstraktif
Januari-Juli 2026
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No Kabupaten
Post-deforestasi 

terbakar (ha)
%

1 Mempawah 3.091 10%
2 Bengkalis 2.925 9%
3 Pelalawan 2.025 7%
4 Ketapang 1.956 6%
5 Kubu Raya 1.787 6%
6 Sambas 1.721 6%
7 Pesisir Selatan 1.714 6%
8 Merauke 1.031 3%
9 Berau 864 3%

10 Luwu Timur 811 3%
Kabupaten Lainnya 13.061 42%

No Provinsi
Post-deforestasi 

terbakar (ha)
%

1 Kalimantan Barat 11.095 36%
2 Riau 6.127 20%
3 Sumatera Barat 1.977 6%
4 Aceh 1.708 6%
5 Kalimantan Timur 1.465 5%
6 Kalimantan Tengah 1.145 4%
7 Sulawesi Tengah 1.135 4%
8 Papua Selatan 1.035 3%
9 Sulawesi Selatan 894 3%

10 Kepulauan Riau 756 2%
Provinsi Lainnya 3.650 12%
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Area Terbakar di Lahan Pasca-Deforestasi

Januari-Juli 2026

27.201 hektare area terbakar merupakan area 
deforestasi 2001-2025, dengan 5.209 hektare (18,5 
%) terjadi pada 2020-2025.

16.315 hektare (60%) area deforestasi tersebut 
berada di secara berturut, Kalimantan Barat dan Riau.

23.374 hektare (86%) area deforestasi 
tersebut berada di, secara berturut, 

Kalimantan dan Sumatera.

10 Kabupaten/Kota Post-Deforestasi Terbakar 10 provinsi Teratas Post-Deforestasi Terbakar

89%59%



16% 
area terbakar 

berada di lahan 
proyek pangan.
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Area Terbakar 
di Proyek Pangan 
Januari-Juli 2026

Seluas 50.646 hektare area 
terbakar berada di lahan proyek 
pangan (food estate, kawasan 
hutan untuk cadangan pangan, 
dan program cetak sawah rakyat).

Kabupaten Merauke menjadi 
kabupaten/kota dengan area 
terbakar terluas yaitu 27.144 
hektare atau  54% dari total area 
terbakar di proyek pangan.

Area Terbakar di Proyek Pangan (hektare)

Papua

Kalimantan

Maluku

Bali & Nusa Tenggara

Sulawesi

Sumatera

Jawa

28.385

5.948

5.708

3.319

3.152

2.794

1.341



Terima Kasih
Thank You
Obrigado

Gracias

Selengkapnya,

Website: fire.mapbiomas.id

Platform: platafroma.fire.mapbiomas.id
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